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1.1. Latar Belakang Masalah

Kemajuan suatu negara dapat ditentukan melalui proses pembangunanfnasional yang

memegangfperanan pentingfdalam mencapaiftujuan nasional sebagaimanafdalam

pembukaanfUndang-Undang Dasar 1945, yaitu melindungi segenapfbangsafIndonesia

danfseluruh tumpah darahfIndonesia dan untuk memajukanfkesejahteraanfumum, mencerdaskan

kehidupanfbangsa serta ikut melaksanakanfketertiban duniafyang berdasarkanfkemerdekaan,

perdamaianfabadi dan keadilanfsosial. Keberhasilanfpembangunan sangatfditentukan

olehfkualitas sumber dayawmanusia.

Kualitas sumber dayammanusia mempunyaimperan yang sangatmpenting dalam

mencapai tujuanmpembangunan. Oleh karena itumpeningkatan kualitasmsumber daya

manusiamsangat diperlukanmagar semua pegawai danmpimpinan memiliki sikap dan

perilakumyang berintikanmpengabdian, kejujuran, tanggungmjawab, disiplin, keadilanmdan

kewibawaanmsehingga dapatmmemberikan pelayanan dan pengayomanmserta dapat

memberikanmkesejahteraan lahirmbatin kepada masyarakat.

Suatu organisasiwakan berkembang denganwbaik apabila sumberwdaya manusia yang

tersediawmampu menjalankanwfungsinya denganwoptimal.Sumber daya manusiawyang

optimalwjuga mampuwmendorong proseswpeningkatan kinerja, perilaku, berkomitmenwkuat

terhadap organisasi,wserta kehidupanwsosial dalam organisasi, selainwitu organisasiwjuga

membutuhkanwkepemimpinan dan pengembanganwkarir yang kuatwguna efektivitaswdan

efisiensi yang optimal.



Sumberwdaya manusia merupakanwsalah satuwfaktor yangwsangat penting dalam

organisasi,wkarena kualitas organisasiwsendiri sangat tergantungwpada kualitas

sumberwdayawmanusia sebagaiwpegawai danwpelaku layananwdalam suatu organisasi. Pada

dasarnyawuntuk mendapatkanwsumber dayawmanusia yang sesuai denganwkebutuhan

diperlukanwsuatu strategiwdalam mengelolawsumber daya manusia,wpengelolaanwsumber

dayawmanusia yang baik akanwmemberikan kemajuanwbagi organisasi terutama dalam

menghadapi situasi dan kondisi yang selalu berubahwdanwberkembang (Mastura et al., 2013).

Landasan sukseswkeunggulan bersaingwbagi organisasi adalahwbagaimana organisasi

tersebutwmengelola faktorwsumber dayawmanusia (pegawai) yang dimilikinya.

Organisasiwperlu memandangwpegawai sebagaiwpribadi yang mempunyaiwkebutuhan

ataswpengakuan dan penghargaan, bukanwsebagai alat untuk pencapaianwtujuan organisasi saja.

Denganwdemikian, organisasiwtidak hanya menuntutwapa yangwharus diberikanwpegawai

terhadapworganisasi, namun juga memikirkanwapakah kebutuhanwpegawai telahwterpenuhi

sehinggawdapat merangsang timbulnyawkualitas komunikasi, kepercayaan,wdan kerjasamawtim

pada etoskerjawpegawai di dalamworganisasi. Untuk ituworganisasiwjuga harus

memperhatikanwpembinaan hubunganwyang baik denganwpara pegawainya karena sebaik

apapunwsteategi yang dibuatwoleh manajer, makawstrategi tersebut tidakwakan

dilaksanakanwdengan baik bilawtidak disertaiwsikap yangwpositif dari pegawainya (Venkatesh

et al., 2010).

Sebagai daya upaya dalam meningkatkan kemampuan pegawai melalui semangat kerja,

efektivitas, efisiensi dan produktuvitas melalui proses kerja yang benar untuk mendapatkan hasil

kerja yang optimal merupakan bagian dari manajemen kerja yang relevan. Ogoemeka

(2014)wpraktek manajemenwkinerja meliputiwtujuan yang akanwdicapai, pengalokasianwhak-



hak keputusan, serta pengukuranwdan pengevalusaianwkinerja organisasi. Praktekwmanajemen

kinerja ini dapatwmeningkatkan kinerja pegawai.

Teori penetapan tujuan menunjukkan bahwa dengan tujuan organisasi yang jelas maka

proses kerja menjadi terarah dan hasil kerja menjadi terukur, hal tersebut untuk mencapai tujuan

jangka pendek maupun tujuan jangka panjang organisasi dan mencegah adanya ambiguitas

pegawai yang menyebabkan tujuan organisasi bergeser. Pegawai perlu focus terhadap

pekerjaannya, pencapaian target perlu diutamakan, namun organisasi juga perlu memperhatikan

pemberian insentif kepada pegawai untuk meningkatkan kinerjanya(Manzoor et al.,2011).

Suatu organisasi akan berhasil dalam mengelola organisasi publik,  sangat ditentukan

dengan sumber daya manusia yang kreatif.Hal ini dikarenakan SDM memegang peranan penting

dalam jalannya aktivitas organisasi, dengan SDM yang tangguh, organisasi akan mampu

mencapai target organisasi. Hal ini sangat diperlukan dalam pembangunan SDM sebagai

pelaksana organisasi.

Asim (2013) menyatakan pendapat bahwa kinerja pegawai merupakan kemampuan untuk

mencapai sesuatu hasil yang didukung dengan usaha serta kesempatan yang baik agar dapat

dinilai dengan hasil yang baik. Akanbi dan Ajayi (2014) menyatakan bahwa kinerja merupakan

hasil kerja SDM atas pengorbanan yang dilakukan untuk mencapai hasil kerja dengan kualitas

dan kuantitas yang semakin baik dengan mencapai tanggung jawab kerja sesuai dengan job

description yang dikerjakannya.

Penelitian ini didasarkan pada adanya research gap, dimana Zolin et al., 2013)

menunjukkan bahwa kepercayaan berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja tim, hal ini

menunjukkan kepercayaan yang tinggi mampu meningkatkan kinerja tim, namun Bakiev (2011)

menunjukkan kepercayaan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja tim.



Berdasarkan research gap diatas, terdapat fenomena gap yang terjadi di Sekretariat

Daerah Kabupaten Semarang, dimana pada sebagian bidang ketika tingkat kepercayaan pegawai

relatif tinggi, baik terhadap atasan, terhadap teman sejawat maupun terhadap bawahan dapat

meningkatkan kinerja pada bidang tersebut, tetapi pada bidang tertentu bahkan ketika  tingkat

kepercayaan pegawainya cukup tinggi, baik terhadap atasan, terhadap teman sejawat maupun

terhadap bawahan, ternyata tingkat kepercayaan yang cukup tinggi tersebutpun tidak dapat

meningkatkan kinerja pada bidang tertentu itu.

Berdasarkan permasalahan dalam penelitian ini, maka yang menjadi fenomena gap

adalah sebagai berikut :

1. Pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Semarang kurang menjalin komunikasi antar

bagian, dimana ada kesan SDM antar bagian bekerja secara sendiri-sendiri.

2. Pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Semarang kurang mempunyai kepercayaan antar

SDM, hal tersebut dapat dilihat dengan tingginya tingkat individualitas antar karyawan

untuk saling menonjol, hal ini menyebabkan rendahnya kerjasama tim antar karyawan.

Berdasarkan uraian diatas dijelaskan bahwa kinerja tim yang baik perlu didukung adanya

kerjasama tim dari sumber daya manusia, semakin bagus kerja sama tim yang dilakukan maka

kinerjanya akan semakin meningkat. Peningkatan kerja sama tim perlu didukung adanya kualitas

komunikasi yang kuat dari sumber daya manusia dan kepercayaan yang mampu mendorong

sumber daya manusia bekerja lebih orientasi dalam sebuah tim untuk meningkatkan kinerjanya.

Berdasarkan uraian tersebut, perlu dilakukan penelitian ini dengan judul “Model Peningkatan

Kinerja timBerbasis Pada Kerjasama Tim Di Sekretariat Daerah Kabupaten Semarang”



1.2. Perumusan Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini adalah adanya research gap atas adanya hasil

perbedaan penelitian terdahulu. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka yang menjadi

pertanyaan dalam penelitian ini (research question) adalah “Bagaimana Peningkatan Kinerja

TimBerbasis Pada Kerjasama Tim DiSekretariat Daerah Kabupaten Semarang”.

Berdasarkan perumusan masalah tersebut maka pertanyaan penelitian dapat dirumuskan

sebagai berikut:

1. Bagaimana kualitas komunikasiberpengaruh terhadap kerjasama tim?

2. Bagaimana kualitas komunikasi berpengaruh terhadap kinerja tim?

3. Bagaimana kepercayaan berpengaruh terhadap kerjasama tim?

4. Bagaimana kepercayaan berpengaruh terhadap kinerja tim?

5. Bagaimana kerjasama tim berpengaruh terhadap kinerja tim?

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1.Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengkaji dan menganalisis pengaruh kualitas komunikasi terhadap kerjasama tim.

2. Mengkaji dan menganalisis pengaruh kualitas komunikasi terhadap kinerja tim.

3. Mengkaji dan menganalisis pengaruh kepercayaan terhadap kerjasama tim.

4. Mengkaji dan menganalisis pengaruh kepercayaan terhadap kinerja tim.

5. Mengkaji dan menganalisis pengaruh kerjasama tim terhadap kinerja tim.



1.3.2.Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis, diharapkanwmemberikan kontribusiwpada pengembangan

ilmuwmanajemen khususnyawmanajemen sumberwdaya manusia keterkaitannya

dalamwmenyusun model peranwkerjasama tim menuju peningkatan kinerja tim.

2. Manfaat praktis, dapatwmemberikan tambahanwwawasan kepada organisasi-organisasi

mengenaiwpengaruh kualitas komunikasidan kepercayaan berpengaruhwterhadap

kerjasama timwdalamwmeningkatkan kinerja tim. Terlebih menjadiwbahan masukan,

khususnyawuntuk organisasi yang mengelolawsumber daya manusiawdalam

perpatokanwhasil pengujian empiriswkonstruk tersebut, karena :

a. Dapatwdigunakan sebagaiwbahan evaluasiwbagi pimpinan organisasi

untukwmelakukan perbaikanwkerjasama tim, sehinggawkinerja tim dapat

lebihwditingkatkan;

b. Membantuwpihak manajemen dalamwmenyusun formulasiwideal dari sebuah

kualitas komunikasi, kepercayaan, kerjasama tim, dan kinerja tim, sesuai

denganwciri dan karakteristikwyang dibutuhkan.
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